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Abstrak

Pada era digital 4.0 saat ini, perkembangan internet begitu cepat. Jumlah pengguna internet di
Indonesia sendiri sudah mencapai 215 juta. Berdasarkan hasil survei terbaru dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mencatat pengguna internet di Indonesia telah
mencapai 78,19% persen pada 2023 atau menembus 215.626.156 jiwa dari total populasi sebesar
275.773.901 jiwa. Dari data tersebut menunjukkan bahwa internet sudah menjadi kebutuhan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap perilaku
cyberloafing pada pegawai Badan Narkotika Nasional di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah
subjek dalam penelitian ini adalah 92 pegawai Badan Narkotika Nasional di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan uji regresilinear
sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Teknik pengumpulan data menggunakan skala kontrol
diri menurut Averill (1973) dan cyberloafing menurut Blanchard dan henle (2008). Hasil uji
regresi linear sederhana dengan SPSS menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif sebesar -
0,817 dari kontrol diri terhadap cyberloafing. Artinya setiap nilai kontrol diri meningkat satu (1)
satuan, maka nilai cyberloafing akan mengalami penurunan sebesar - 0,817. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kontrol diri berkontribusi sebesar 55,2% terhadap variabel team
cyberloafing. Sementara sisanya, yaitu sebesar 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hasil dari uji lanjutan menunjukkan total keseluruhan aspek kontrol
diri berkontribusi terhadap cyberloafing sebesar 54,8% dengan sumbangan terbesar pada aspek
kontrol perilaku sebesar 19,4%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kontrol diri berpengaruh
negatif terhadap cyberloafing pada pegawai Badan Narkotika Nasional di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Jumlah pengguna internet di
Indonesia saat ini sudah mencapai 215 juta.
Berdasarkan hasil survei terbaru dari
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) mencatat pengguna
layanan internet di Indonesia telah
menyentuh angka 78,19% persen pada
tahun 2023 atau mencapai 215.626.156 jiwa
dari total populasi sebanyak 275.773.901
jiwa.

Banyak organisasi sudah mulai
memanfaatkan internet sebagai sarana
penunjang dalam memudahkan pegawainya
bekerja. Kantor-kantor pun saat ini sudah
mulai menyediakan fasilitas WiFi yang
merupakan singkatan dari Wireless Fidelity
untuk memudahkan akses internet kepada
para pegawainya (Putra dan Nurtjahjanti,
2019). Salah satu perilaku yang dianggap
negatif dalam menggunakan internet di
tempat kerja adalah kecenderungan dalam
mengakses situs yang tidak berkaitan
dengan pekerjaan, yang dinamakan
cyberloafing (Lim, 2002).

Cyberloafing merupakan perilaku
buruk yang dilakukan pegawai karena dapat
menyebabkan menurunnya produktivitas.
Prasad dkk (2010) menjelaskan bahwa
dengan adanya perilaku cyberloafing,
individu cenderung tidak fokus, selain itu
juga dapat menurunkan produktivitas dalam
bekerja. Namun, perilaku cyberloafing
tidak termasuk ke dalam perilaku negatif di

tempat kerja apabila pegawai yang
mengakses situs yang tidak berkaitan
dengan  pekerjaan  dengan  tujuan

meningkatkan semangat kerjanya seperti
mengakses platform music digital untuk
menciptakan suasana yang lebih nyaman
dan rileks sehingga meningkatkan kinerja
karyawan tersebut.

Jika dilihat dari sudut pandang
kontrol diri, pegawai yang mempunyai
kecenderungan yang tinggi untuk terlibat
dalam perilaku yang menyimpang di tempat
kerja merupakan pegawai yang memiliki
kontrol diri yang rendah (Restubog dkk.,
2011). Kontrol diri merupakan salah satu
faktor internal satu individu yang diduga
dapat menyebabkan timbulnya perilaku
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cyberloafing (Ozler dan Polat, 2012).
Menurut Tangney dkk. (2004), kontrol diri
adalah kemampuan individu dalam
mengarahkan perilakunya sesuai dengan
standar tertentu seperti moral, nilai dan
aturan yang ada di masyarakat guna
mengarahkan pada perilaku yang positif.
Seorang pegawai yang memiliki kontrol diri
yang tinggi, mampu mengarahkan dirinya
dari perilaku yang menyimpang saat
bekerja seperti Cyberloafing dan begitu
juga sebaliknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Jumlah subjek yang
terlibat dalam penelitian ini adalah
sebanyak 92 pegawai. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik probability sampling dengan jenis
cluster sampling.

Metode pengumpulan data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala Likert yang mengacu
pada aspek-aspek kontrol diri yang
dikemukakan oleh Averill (1973) yaitu
kontrol perilaku (behavior control), kontrol
kognitif (cognitive control), dan kontrol
dalam mengambil keputusan (decesional
control). Sedangkan  untuk  skala
cyberloafing disusun mengacu pada aspek-
aspek cyberloafing milik Blanchard dan
Henle (2008) yaitu minor cyberloafing dan
serious cyberloafing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapat dari uji
hipotesis menggunakan teknik regresi
linear sederhana menunjukkan bahwa

adanya pengaruh yang cukup signifikan
antara kontrol diri terhadap perilaku
cyberloafing  pada  pegawai  Badan
Narkotika Nasional di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengaruh kontrol diri terhadap
cyberloafing dapat dilihat dari hasil angka F
hitung. Didapatkan hasil bahwa nilai F
hitung sebesar 110.805 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 Maka dari itu F
hitung sebesar 110.805 > 3,95 dan dilihat
berdasarkan probabilitas signifikansi 0,000
< 0,05 sehingga variabel kontrol diri (X)
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berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel cyberloafing (Y) dengan demikian
hipotesis awal (Ha) dapat diterima.
koefisien regresi yang diperoleh dengan
signifikansi 0,000 (p<0,05) dapat diartikan
bahwa variabel kontrol diri berpengaruh
secara  signifikan  terhadap perilaku
cyberloafing. Berdasarkan nilai constant
sebesar 110.237. setiap nilai kontrol diri
meningkat satu (1) satuan, maka nilai
cyberloafing akan mengalami penurunan
sebesar -0,817. Artinya adalah variabel
kontrol diri memiliki pengaruh negatif
terhadap cyberloafing. Hasil dari penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kartinah dkk., (2023) dimana kontrol
diri memiliki pengaruh negatif terhadap
perilaku cyberloafing. Artinya semakin
tinggi kontrol diri pada seseorang maka
perilaku cyberloafing semakin berkurang,
begitupun sebaliknya.

Hasil dari perhitungan kategorisasi
skor variabel kontrol diri yang didapatkan
dari 92 subjek dimana sebanyak 0 subjek
mempunyai tingkat kontrol diri rendah
dengan presentase 0%, 28 subjek
mempunyai tingkat kontrol diri sedang
dengan presentase 30,4% dan sebanyak 64
subjek mempunyai tingkat kontrol diri
tinggi  dengan  presentase = 69,6%.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
kontrol diri para pegawai BNN di Daerah
Istimewa Yogyakarta berada pada kategori
tinggi dengan jumlah 64 subek dengan
presentase 69,9%. Menurut Malau dan
Muhammad (2022) ketika sesorang
memiliki kontrol diri maka dia akan
mengarahkan dirinya agar tidak melakukan
suatu aktivitas yang merugikan dan
melakukan aktivitas positif yang sesuai
dengan norma di tempat kerja, atau jika
pada kasus Cyberloafing ini karyawan yang
mempunyai kontrol diri tinggi maka dia
tidak akan melakukan aktivitas di internet
yang tidak sesuai dengan norma dan aturan
atau tidak berkaitan dengan pekerjaannya di
kantor.

Hasil kategorisasi skor variabel
cyberloafing yang didapat dari 92 subjek
dimana sebanyak 60 subjek mempunyai
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tingkat  cyberloafing rendah  dengan
presentase 65,2% dan sebanyak 32 subjek
mempunyai tingkat cyberloafing sedang
dengan presentase 34,8%, dan sebanyak 0
subjek mempunyai tingkat cyberloafing
tinggi dengan presentase 0%. Libernan, dkk
(2011) mengatakan bahwa cyberloafing
dapat mengakibatkan menurunnya
produktivitas karyawan, dimana hal
tersebut dapat menimbulkan suasana dalam
organisasi tersebut tidak kompetitif.

Kontrol diri dapat mempengaruhi
perilaku cyberloafing pada pegawai BNN.
Berdasarkan perhitungan besarnya
pengaruh kontrol diri terhadap cyberloafing
pada pegawai BNN didapatkan nilai R
square sebesar 0,552 schingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kontrol diri
memberikan sumbangan sebesar 55,2%
terhadap cyberloafing, sedangkan sisanya
sebanyak 44,8% dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Menurut ozler dan Polat (2012),
cyberloafing juga dapat dipengaruhi oleh
rasa malu (shyness), kesepian (lonelyness),
isolasi (isolation), harga diri (self-esteem),
dan locus of control.

Berdasarkan dari hasil uji lanjutan
yang telah dilakukan, terdapat satu aspek
kontrol diri yang berpengaruh tinggi
terhadap variabel cyberloafing yaitu aspek
kontrol perilaku dengan menyumbang
sebesar 19,4% dari keseluruhan 3 aspek
kontrol diri. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat dikatakan bahwa aspek kontrol
perilaku memiliki peran penting dalam
mengurangi perilaku cyberloafing. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kartinah dkk.(2023) dimana
kontrol perilaku merupakan aspek yang
memiliki peran yang cukup penting dalam
mengendalikan atau mengatur situasi yang
berkaitan dengan cyberloafing berupa
mengatur situasi atau keadaan dengan
mencegah, menghindari, dan mengurangi
hal-hal yang berkaitan dengan perilaku
cyberloafing. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kartinah
dkk. (2023) dimana kontrol perilaku
merupakan aspek yang memiliki peran
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penting untuk  mengendalikan  atau
mengatur  situasi  berkaitan  dengan
cyberloafing berupa mengatur situasi atau
keadaan dengan mencegah, menghindari,
dan membatasi hal-hal yang berkaitan
dengan cyberloafing.

SIMPULAN

kontrol diri memiliki pengaruh
negatif terhadap perilaku Cyberloafing
yang dimiliki oleh pegawai Badan
Narkotika Nasional di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Artinya semakin tinggi kontrol
diri yang dimiliki pegawai Badan Narkotika
Nasional di Daerah Istimewa Yogyakarta,
maka semakin rendah cyberloafing pada
pegawai tersebut. Hasil dari analisis regresi
linear sederhana menghasilkan temuan
bahwa variabel kontrol diri memberikan
kontribusi sebesar 55,2% terhadap variabel
cyberloafing, sedangkan sisanya sebanyak
44,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil dari
uji anova menghasilkan nilai F hitung
sebesar 110.805 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000 sehingga variabel kontrol diri
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel cyberloafing (Y). Hasil ini
mendukung hipotesis bahwa kontrol diri
berpengaruh negatif terhadap cyberloafing
pada pegawai Badan Narkotika Nasional di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
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